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ABSTRAK 
Kota Makassar merupakan kota yang ada di Indonesia dengan jumlah kejadian DBD 
cukup meningkat setiap tahun. Berdasarkan data dari Dinkes Kota Makassar, pada tahun 2011 
jumlah kejadian DBD berjumlah 85 penderita, tahun 2012 berjumlah 86 penderita, 2013 
berjumlah 265 penderita, 2014 sebanyak 139 penderita, dan 2015 sebesar 142 penderita. 
Kejadian DBD dipengaruhi oleh perubahan iklim karena klim dapat menimbulkan dampak 
tidak langsung berupa peningkatan penyakit bawaan vektor seperti DBD. Tujuan Penelitian 
ini mengetahui hubungan suhu udara, kelembapan udara, dan curah hujan dengan kejadian 
DBD di Kota Makassar periode tahun 2011-2015. Jenis penelitian ini adalah  analitik dengan 
pendekatan studi ekologi. Data diperoleh yaitu data sekunder yang berasal dari BMKG Wilayah IV 
Makassar dan Dinkes Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara 
suhu udara (p=0,0284) dan curah hujan (p=0,954) dengan kejadian DBD tetapi ada hubungan 
antara kelembapan udara dengan kejadian DBD di Kota Makassar periode tahun 2011-2015 
(p=0,044). Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada BMKG Wilayah IV Makassar 
untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat pada saat pengumpulan data bahwa hasil 
pengukuran tersebut berpotensi atau tidak terhadap suatu penyakit khususnya DBD. 
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